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ABSTRAK 

KEPEMIMPINAN INTEGRATIF LURAH DAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN SARANA DAN 

PRASARANA DI DESA RUKUN MULYO 

 

UTAMI DWI LESTARI 

1703100048 

 

Kepemimpinan integratif adalah kolaborasi antar indvidu, proses dan 

struktur. Kepemimpinan integratif juga di definisikan sebagai integrasi dari 

kemampuan kepemimpinan, sifat, perilaku, gaya dan variable situasional, dalam 

sebuah model teoritis tunggal untuk dapat menjelaskan evektifitas pemimpin. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Lurah Desa Rukun Mulyo. Metode penelitian 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

analisa data kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

pengamatan dengan cara menggambarkan keadaan objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Kepemimpinan Integratif Lurah dan 

Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di Desa Rukun 

Mulyo sudah berjalan dengan ketentuan yang ada, namun masih ada beberapa 

pembangunan sarana dan prasarana yang belum berjalan dikarenakan pandemi 

covid ini. Akibat adanya pandemi ini perencanaan pembangunan sarana dan 

prasarana yang sudah di musyawarahkan sempat tertunda mengakibatkan 

beberapa masyarakat mengeluh tentang pembangunan yang tertunda ini, ada juga 

beberpa masyarakat yang memahami kondisi yang terjadi ini. Dalam hal ini 

masyarakat juga sangat berperan penting saat meningkatkan pembangunan sarana 

dan prasara, jika tidak adanya partisipasi masyarakat di desa rukun mulyo 

pastinya pembangunan ini tidak akan berjalan. Maka dari itu hubungan 

pemerintah desa dengan masyarakat tidak boleh bertolakbelakang dan harus 

saling tolong menolong. 

Kata kunci: kepemimpinan integratif, partisipasi masyarakat,meningkakan 

pembangunan sarana dan prasarana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Proses pemerintahan yang baik tercermin dari kepemimpinan seorang 

pemimpinnya. Seorang pemimpin merupakan ujung tombak berhasil atau 

tidaknya dalam mewujudkan visi dan misi yang dipikulnya. Kepemimpinan 

seseorang pemimpin rakyat merupakan hal penting dalam mengorganisir 

kebutuhan masyarakat di daerahnya. Pemimpin rakyat dapat menumbuhkan 

kepercayaan kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan cara kepemimpinan 

yang sesuai dengan keinginan masyarakatnya. 

Melihat dari Peraturan Bupati Simalungun No 6 Tahun 2016 Tentang Tata 

Cara Penetapan, Penyaluran Dan Penggunaan Dana Desa Setiap Nagori Di 

Kabupaten Simalungun; 1. Untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Nagori 

dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan, prioritas 

penggunaan Dana Desa diarahkan untuk pelaksanaan program dan kegiatan 

Pembangunan Nagori yaitu: a. pembangunan, pengembangan, dan pemeliharaan 

insfrastruktur atau sarana dan prasarana fisik untuk penghidupan termasuk 

ketahanan pangan dan pemukiman. b. pembangunan, pengembangan dan 

pemeliharan sarana dan prasarana kesehatan masyarakat. c. pembangunan, 

pemgembangan dan pemeriharaan sarana dan prasarana pendidikan, social dan 

kebudayaan. d. pembangunan usaha ekonomi masyarakat, meliputi pembangunan 
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dan pemeliharan sarana dan prasarana produksi dan distribusi dan e. 

pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana enegri terbarukan serta 

kegiatan pelestarian lingkungan hidup. 

Pembangunan di desa juga tidak terlepas dari wacana tentang model 

perencanaan pembangunan yaitu dari atas ke bawah ( top down planning ) dan 

dari bawah ke atas ( bottom up planning ). Pada dasarnya setiap program dari 

pemerintah senantiasa mencerminkan kombinasi dari kedua model tersebut, hanya 

intensitasnya yang berbeda. Oleh karena itu untuk menumbuh kembangkan 

partisipasi dalam pembangunan yang memberikan keuntungan bagi semua pihak 

yang terlibat, perlu dipikirkan tipe-tipe fasilitas tertentu yang bukan saja mampu 

meningkatkan partisipasi itu sendiri tetapi juga mampu meningkatkan kemadirian 

masyarakat (Edi Suharto,2014).  

Pembangunan desa bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa 

dan kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalui pemenuhan 

kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, pengembangan potensi 

ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara 

berkelanjutan. Perkataan pemimpin atau leader memiliki berbagai pengertian. 

Pemimpin merupakan dampak interaktif dari faktor individu atau pribadi dengan 

faktor situasi. Untuk mencapai tuuan tersebut perlu adanya kerjasama antara 

perangkat/pemerintah desa dengan masyarakat. Mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan tahap pengawasan.  
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Pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat menyebabkan terjadinya 

perkembangan pemukiman yang di ikuti pengelolaan tidak terkontrol. Pemukiman 

dibangun cenderung kurang terarah, terpadu dan terencana dengan baik. Selain itu 

kurang memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana dasar dalam 

lengkungan pemukiman, seperti lokasi, pembuangan sampah dan saluran 

pembuangan air ( dainase). Lingkungan pemukiman sehat merupakan salah satu 

indikator dalam menilai atau mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat 

dibidang ekonomi sosial. 

Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya tingkat pemberdayaan masyarakat, 

juga rasa tidak percaya pada program pemerintah yang di laksanakan, tanpa kita 

sadari peranan pemerintah lebih besar meski tidak secara fisik tapi berakibat pada 

kurangnya keleluasaan masyarakat secara optimal. Model pembangunan yang 

partisipatif mengutamakan pembangunan yang dilakukan dan dikelola langsung 

oleh masyarakat lokal. Model yang demikian itu menekankan pada upaya 

pengembangan kapasitas masyarakat dalam bentuk pemberdayaan masyarakat 

(Sumodiningrat,2016). 

Berdasarkan dasar pemikiran dan asumsi yang telah di uraikan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan peneitian dengan judul “ Kepemimpinan 

Integratif Lurah Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Sarana dan 

Prasarana Di Desa Rukun Mulyo”.  
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1.2 Rumusan Masalah: 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: “Bagaimana Kepemimpinan 

Integratif Lurah Dan Partisipasi Masyarakat Dalam Meningkatkan Sarana Dan 

Prasarana Di Desa Rukun Mulyo”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah: 

untuk mengetahui Kepemiminan Integratif Lurah Dan Partisipasi Masyarakat 

Dalam Meningkatkan Sarana Dan Prasarana Di Desa Rukun Mulyo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan serta memperluas wawasan penulis atau pembaca mengenai 

menigkatkan sarana dan prasarana di desa rukun mulyo. 

b. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 

pemikiran positif dan membangun bagi pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

c. Secara Ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu pemerintahan pada 

khususnya, serta sebagai bahan perbandingan bagi calon peneliti selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun yang menjadi sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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BAB I  :  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 

 

 

 

 

BAB II  :  URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah uraian teoritis yang 

menguraikan Tentang Tata Cara Penetapan, Penyaluran Dan 

Penggunaan Dana Desa Setiap Nagori Di Kabupaten 

Simalungun 

 

 

 

 

 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari jenis penelitian, kerangka konsep, 

defenisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi penelitian, serta 

deskripsi ringkas objek penelitian. 

 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah penyajian data dan 

analisis hasil wawancara. 

 

 

 

BAB V :  PENUTUP 

Dalam bab ini yang akan diuraikan adalah kesimpulan dan 

saran.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu terapan atau applied 

sciences dalam ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-rumusannya 

bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan manusia. Sebagai langkah-langkah 

awal untuk mempelajari dan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan 

aspek-aspek kepemimpinan dan permasalahannya, perlu dipahami terlebih dahulu 

makna atau pengertian dari kepemimpinan melalui berbagai perspektif.  

Davis (1985) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias. C. turney 

(1992) menyatakan  bahwa kepemimpinan merupakan suatu kumpulan proses 

yang dilakukan oleh seseorang dalam mengelola  dan menginspirasikan sejumlah 

pekerjaan untu mencapai tujuan organisasi melalui aplikasi teknik-teknik 

manajemen. 

Timple (2003) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan proses pengaruh 

sosial dimana pemimpin mencari keikutsertaan sukarela dari pegawai dalam usaha 

mencapai tujuan organisasi. Dengan kepemimpinan yang dilakukan,seorang 

pemimpin juga menggambarkan arah dan tujuan yang akan dicapai daei sebuah 

organisasi sehingga dapat dikatakan kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap 

nama besar organisasi. 
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Tzu dan Cleary (2002) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah sebuah 

persoalan kecerdasan,kelayakan untnuk dipercaya,kelembutan,keberanian,dan 

ketegasan. Kreitner dan Kinicki (2005) menyatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu proses pengaruh sosial dimana pemimpin mengusahakan 

partisipasi sukarela dari pegawai dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Dubrin (2005) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan upaya untuk 

memengaruhi banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan dengan 

cara memenuhi orang degan petunjuk atau perintah, atau tindakan yang 

menyebabkan otang lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan 

positif, kekuatan dinamis yang penting untuk memotivasi dan mengoordinasikan 

organisasi dalam rangka mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa 

percaya diri dan dukungan di antara pekerja agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Boone dan Kurtz (2007) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

tindakan memotivasi orang lain atau menyebabkan oranag kain melakukan tugas 

tertentu dengan tujuan untuk mencapai tujuan spesifik. Robbins (2006) 

menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan untum memengaruhi 

kelompok menuju pencapaian sasaran. Pace dan Faules (2006) menyatakan bahwa 

kepemimpinan dapat diwujudkan melalui gaya kerja operating style) atau cara 

bekerja sama dengan orang lain yang konsisten. 

Kouzes dan Posner (2007) menyatakan b ahwa kepemimpinan adalah 

penciptaan cara bagi orang iut berkontribusi dalam mewujudkan sesuatu yang luar 
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biasa. Rivai dan Mulyadi (2009) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah 

peranan dan suatu proses untuk memengaruhi orang lain. Terry dan Leslie (2010) 

menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan aktivitas untuk memengaruhi 

orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.  

Kepemimpinan meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tujuan 

organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, memengaruhi 

untuk memperbaiki kelompk dan budayanya. Kartono (2013) menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang kontruktif 

kepada orang lain untuk melakukan satu usaha kooperatif mencapai tujuan yang 

sudah di rencanakan.  

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan meliputi penggunaan pengaruh, bahwa semua 

gubungan dapat melibatkan pemimpin. 

2. Kepemimpinan mencakup pentingnya proses komunikasi. 

Kejelasan dan keakuratan dari komunikasi memengaruhi 

perikaju dan kinerja pengikutnya. 

3. Kepemimpinan memfokuskan pada tujuan yang dicapai. 

Pemimpin yang efektif harus berhubungan dengan berbagai 

tujuan individu, kelompok, dan organisasi. 
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2.2 Kepemimpinan Integratif menurut para ahli: 

Huxman dan Vangen (2000) mendefinisikan kepemimpinan integratif 

sebagai kolaborasi antar indvidu, proses dan struktur. Kepemimpinan integratif 

juga di definisikan sebagai integrasi dari kemampuan kepemimpinan, sifat, 

perilaku, gaya dan variable situasional, dalam sebuah model teoritis tunggal untuk 

dapat menjelaskan evektifitas pemimpin (Yulk,2002), integrasi dari perilaku 

kepemimpinan terhadap tugas, hubungan dan perubahan (Yulk,Gardon & Taber, 

2002), kepemimpinan yang mengintegrasikan elemen transaksi, transformasi dan 

variable situasi yang melekat dalam berbagai kontek masyarakat (Van wart, 

2003), proses koordinasi dari kondisi awal proses, struktur dan pemangku 

kepentingan, kontinjensi dan kendala serta hasil dan akuntabilitas (Bryson, 

Crosby,& Stone, 2006) dan perpaduan antara peran kepemimpinan yang 

beriorientasi pada tugas, hubungan, perubahan, keagamaan dan intergiti 

(Fernandez et al., 2010).  

Kepemimpinan integratif pula di definisikan sebagai kepemimpinan 

koperasi, kepemimpinan demokratis yang mengintegrasikan semua pemangku 

kepentingan, tujuan dan peranan yang berbeda (Moos & Huber, 2007), integrasi 

manajemen dan kepemimpinan organisasi (Rosenbusch, 1997), kepemimpinan 

pasca reformasional (Jacson & West, 1999), berfokus pada tujuan inti sekolah, 

menyesuaikan kepemimpinnan sekolah ke tujuan sekoloah, yang menggabungkan 

peran dan harapan yang berbeda dan menekankan pemberdayaan pemangku 

kepentingan yang berbeda-beda. 
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2.2.1 Teori Pemimpin dan Kepemimpinan 

Teori pemimpin dan kepemimpinan merupakan penggeneralisasian perilaku 

pemimpin serta konsep kepemimpinan melalui latar belakang historis, sebab 

timbulnya kepemimpinan, persyaratan menjadi pemimpin, sifat-sifat utama 

kepemimpinan, tugas pokok dan fungsinya, serta berbagai aspek lainnya terkait 

dengan pemimpin dan kepemimpinan. Beberapa teori pemimpin dan 

kepemimpinan antara lain: 

1. Teori Genetik 

Teori ini meahami, bahwa pemimpin itu dilahirkan bukan dibentuk. Bahwa 

seseorang menjadi kepemimpinan diakibatkan oleh dirinya merupakan keturunan 

pemimpin terdahulu atau ia telah dilahirkan dengan membawa bakat sebagai 

pemimpin terdahulu atau ia dilahirkan dengan membawa bakat sebagai pemimpin. 

Teori ini sering kita pahami melalui adanya kalangan bangsawan atau raja-raja 

karena orang tuanya menjadi raja maka seorang anak yang lahir dalam keturunan 

tersebut akan diangkat menjadi raja, misalnya kepemiimpinan dalam kerajaan 

inggris. 

2. Teori Sosial 

Teori ini memahami, bahwa seseorang yang menjadi pemimpin disebabkan 

oleh adanya proses pembentukan sebagai pemimpin. Teori ini bertolak belakang 

dengan teori genetis. Penganut teori ini berkeyakinan, bahwa setiap individu 

memiliki potensi untk menjadi seorang pemimpin sehingga factor sitiasi, kondisi, 

serta lingkungan yang ada di sekelilingnya merupakan factor pendukung untuk 

mengoptimalkan potensi individu untuk menjadi seorang pemimpin. Setiap 
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individu dapat diberikan pendidikan, pembelajaran, dan pengalaman untuk 

menjadi seorang pemimpin. 

3. Teori Ekologi 

Teori ini memahami, bahwa seseorang akan menjadi pemimpin yang baik jika 

ia dilahirkan sebagai pemimpin dan memperoleh pendidikan, pembelajaran, dan 

pengalaman untuk menjadi seorang pemimpin. Jadi, dengan proses yang 

dialamiinya dalam pendidikan, pembelajaran, dan pengalaman yang ia peroleh. 

4. Teori Kelompok 

Teori kelompok dalam kepemimpinan memiliki dasar perkembangan yang 

berakar pada psikologi sosial. Teori kelompok ini beranggapan, bahwa agar 

kelompok mampu mencapai tujuannya maka perlu adanya suatu proses pertukaran 

antara pemimpin dan anggotanya. Ketika annggota tidak mampu melaksanakan 

pekerjaan secara baik maka pemimpin cenderung menekankan pada struktur 

pengambilminisiatif (perilaku tugas). Akan tetapi, ketika anggota mampu 

melaksanakan pekerjaan secara bai maka pemimpin menaikan penekanannya pada 

pemberian perhatian (periaku tata hubungan). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

anggotanya dapat mempengaruhi para pemimpinnya seperti para pemimpin yang 

dapat memengaruhi para anggotanya. 

5. Teori Model Kotijensi 

Teori kotijensi merupakan pendekatan kepemimpinan yang mendorong 

pemimpin memahami perilakunya sendiri. Teori ini menyatakan, bahwa 
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keefektifan sebua kepemimpinan adalah fungsi dari berbagai aspek situasi 

kepemimpinan. 

2.3 Pengertian Partisipasi  

Pengertian yang secara umum dapat di tangkap dari istilah partisipasi  adalah, 

keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat dalam suatu 

kegiatan. Penngertian seperti itu, nampaknya selaras dengan pengertian yang 

dikemukakan oleh beberapa kamus bahasa sosiologi. 

Bornby (1974) misalnya, mengartikan partisipasi sebagai tindakan untuk 

“mengambil bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari 

kegiatan dengan maksud memperoleh manfaat (Webster, 1976). Sedang di dalam 

kamus sosiologi disebutkan bahwa, partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang 

di dalam kelompok sosial unntuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya, 

di luar oekerjaan atau profesinya sendiri (Theodorson, 1969). Keikutsertaan 

tersebut, dilakukan sebagai akibat dari terjadinnya interaksi sosial antarab 

individu yang bersangkutan dengan anggota masyarakat yang lain (Raharjo, 

1983). 

Beal (1964) mennyatakan bahwa partisipasi, khususnya partisipasi yang 

tumbuh karena pengaruh atau karena tumbuh adannya rangsangan dari luar, 

merupakan gejala yang dapat diindikasikan sebagai proses perubahan sosial yang 

eksogen (exogenous change). Karakteristik dari proses sosial (sosial network) 

yang “baru” yang membentuk suatu jaringan sosial bagi terwujudnya suatu 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diinginkan. Karena itu, 
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partisipasi sebagai proses akan menciptakan jaringan sosial baru yang masing-

masing berusaha untuk melaksanakan tahapan-tahapan kegiatan demi tercapainya 

tujuan akhir yang diinginkan masyarakat atau struktur sosial yang bersangutan. 

Sebagai suatu kegiatan, Verhagen (1979) menyatakan bahwa, partisipasi 

merupakan suatu bentuk khusus dari interaksi dan komunikasi yang berkaitan 

dengan pembagian kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat. Tumbuhnya 

interaksi dan komunikasi tersebut, di landasi oleh adanya kesadaran yang di miliki 

yang bersangutan mengenai: 

a. Kondisi yang tidak memuaskan, dan harus di perbaiki; 

b. Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia 

atau masyarakatnya sendiri; 

c. Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

dapat dilakukan; 

d. Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan 

sumbangan yang bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan. 

2.3.1 Bentuk-bentuk Partisipasi 

 Dusseldorp, (1981) mengidentifikasi beragam bentuk-bentuk kegiatan 

partisipasi yang dilakukan oleh setiap warga masyarakat dapat berupa:  

a) Menjadi anggota kelompok-kelompok masyarakat: 

b) Melibatkan diri pada kegiatan diskusi kelompok: 

c) Melibatkan diri pada kegiatan-kegiatan organisasi untuk menggerakkan 

partisipasi masyarakat yang lain: 
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d) Menggerakkan sumberdaya masyarakat: 

e) Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan: 

f) Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya. 

Selain itu, Slamet (1985) juga mengemukakan adanya keragaman partisipasi 

berdasarkan input yang disumbangkan, dan keikutsertaannya dalam 

memanfaatkan hasil pembangunan, seperti berikut: 

a) Ikut memberikan input, menerima imbalan atas input yang diberikan, serta 

ikut pula memanfaatkan hasil pembangunan. Partisipasi proyek-proyek 

padat-karya untuk perbaikan jalan atau saluran pengairan oleh masyarakat 

setempat. 

b) Ikut memberikan input, tidak menerima imbalan atas input yang diberikan 

tetapi ikut memanfaatkan hasil pembangunannya partisipasi seperti ini 

dapat dijumpai pada petani yang bergotong royong memperbaiki saluran 

air pengairan, atau anggota masyarakat yang bekerja sama membersihkan 

lingkungannya. Berbeda dengan partisipasi bentuk pertama diatas, pada 

kasus ini, keluarga masyarakat yang terlibat dalam proses pembangunan, 

tidak memperoleh imbalan atas korban yang diberikan: 

c) Ikut memberikan input menerima imbalan atas input yang diberikan tetapi 

tidak memanfaatkan hasilnya. Partisipasi seperti ini, dapat dilihat pada 

pekerja bangunan yang turut dalam pembangunan hotel-hotel berbintang, 

namun meskipun para pekerja tersebut turut berpartisipasi dalam 

pembuatan hotel, mereka tidak akan turut menikmati hasil 

pembangunannya, karena tidak akan mampu membayar sewa hotelnya: 
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d) Ikut menerima imbalan dan menerima hasil pembangunan, tetapi tidak 

turut memberikan input. Partisipasi seperti ini, dapat dijumpai pada “Pihak 

Ketiga” dalam pelaksanaan pembangunan, meskipun partisipasi seperti ini 

sebenarnya tidak dikehendaki di dalam proses pembangunan: 

e) Ikut memberikan input, meskipun tidak menerima imbalan atas input yang 

diberikan, dan juga tidak ikut serta menikmati manfaat hasil 

pembangunan. Partisipasi seperti ini, bisa dilakukan oleh para 

penyumbang dana (donateur) atau sponsor-sponsor kegiatan sosial 

(pendirian panti asuhan, dan lain-lain). 

Dari kelima macam keragaman partisipasi seperti di atas, bentuk 

partisipasi nomor (2) seharusnya lebih banyak dikembangkan dan model (1) 

hanya diberlakukan bagi masyarakat “Lapis-bawah”, sedang partisipasi model (5) 

seharusnya jangan diharapkan dari wrga masyarakat lapisan “bawah”. Di samping 

itu, model (4) seharusnya tidak boleh terjadi, meskipun dalam praktik akan sangat 

sulit dihindari. 

2.3.2  Tingkatan Partisipasi 

Dilihat dari tingkatan atau tahapan partisipasi, Wilcox (1988) 

mengemukakan adanya lima tingkatan, yaitu: 

a. Memberikan informasi (information): 

b. Konsultasi (Consultation): yaitu menawarkan pendapat, sebagai 

pendengar yang baik untuk memberikan umpan-balik, tetapi tidak 

terlibat dalam implementasi ide dan gagasan tersebut: 
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c. Pengambilan keputusan bersama (deciding together), dalam arti 

memberikan dukungan terhadap ide gagasan, pilihan-pilihan serta, 

mengembangkan peluang yang diperlukan guna pengambilan 

keputusan 

d. Bertindak bersama (acting together), dalam arti tidak sekadar ikut 

dalam pengambilan keputusan, tetapi juga terlibat dan menjalin 

kemitraan dalam pelaksanaan kegiatannya: 

e. Memberikan dukungan (supporting independent community 

interest) dimana kelompok-kelompok lokal menawarkan 

pendanaan, nasehat, dan dukungan lain untuk mengembangkan 

agenda kegiatan. 

 

  

2.4 Pengertian Masyarakat 

Definisi “masyarakat” sangat beragam. Dalam telaah sosiologi, biasanya definisi 

dibuat berdasarkan hasil penelitian ataupun dari pengalaman sehari-hari. 

Hendropuspito OC (1989: 75) Mendefinisikan masyarakat sebagai 

kesatuan yang tetap dari orang-orang yang hidup di daerah tertentu dan bekerja 

sama dalam kelompok-kelompok berdasarkan kebudayaan yang sama untuk 

mencapai kepentingan yang sama. Masyarakat dengan demikian memiliki ciri-

ciri: (a) mempunyai wilayah dan batas yang jelas, (b) merupakan satu kesatuan 

penduduk, (c) terdiri atas kelompok-kelompok fungsionaln yang heterogen, (d)  

mengemban fungsi umum, dan (e) memiliki kebudayaan yang sama. 



17 

 
 

 Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang di bawah tekanan 

serangkaian kebutuhan dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal 

dan tujuan tersatukam dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan 

bersama (Muthahhari (1998: 15). Kalimat kunci dari definisi tersebut adalah 

kehidupan yang di dalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama 

di suatu wilayah tertentu, berbagi iklim, berbagi identitas, berbagi kesenangan 

maupun kesedihan. 

Koentjaraningrat sebagaimana dikutip oleh Sudikan (2001: 6) memaknai 

masyarakat sebagai kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 

system adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan yang terkait oleh suatu rasa 

identitas bersama. Dalam definisi tersebeut, unsur-unsur pokok yang membentuk 

masyarakat adalah interaksi, system adat istiadat, dan identitas bersama. 

Dengan mengutip pendapat Marion Leat, Sudikan (2001: 7) mengemukakan 

empat kriteria yang harus dipenuhi agar suatu kelompok dapat disebut 

masyarakat, yaitu: (1) kemampuan bertahan melebihi masa hidup seseorang 

individu, (2) rekrutmen seluruh atau sebagian anggota melalui reproduksi, (3) 

kesetiaan pada suatu system tindakan utama bersama, (4) adanya system tindakan 

utama yang bersifat swasembada. 

Talcott Parsons (dalam Gama 1996: 57) memandang masyarakat sebagai 

suatu system sosial yang harus memenuhi empat syarat agar berfungsi, yaitu (1) 

penyesuaian masyarakat dengan lingkungan, (2) anggota masyarakat harus 

sepakat akan ketentuan untuk memilih, mengetahui, dan memahami tujuan 
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kolektif dengan menyusun struktur tertentu, (3) penentuan anggota masyarakat 

agar dapat memainkan peranan dan mematuhi nilai-nilai serta menyelesaikan 

konflik dalam berinteraksi, (4) terjadi integrasi dari keadaan masyarakat, individu, 

dan instusi dikontrol oleh unsur atau bagian tertentu agar system sosial 

terpelihara. 

Raplh Linton sebagaimana dikutip Mutakin, dkk. (2004: 25) memberi 

batasan masyarakat sebagai setiap kelompok manusia yang idup dan bekerja sama 

dalam waktu yang cukup lama, sehingga mereka dapat mengorganisasi diri dan 

sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan sosial dengan batas-batas yang 

jelas. Unsur penting dari definisi ini ada kelompok manusia, bekerja sama dalam 

waktu lama dan hidup dalam wilayah dengan batas yang jelas. 

Kesumohamidjojo (2000: 26) memahami masyarakat sebagai kelompok 

manusia yang hidup relative sebagai kebersamaan berdasarkan suatu tatanan 

kebudayaan tertentu. Definisi ini memuat unsur pokok, yaitu tatanan kebudayaan 

tertentu.  

2.5.1 Lingkup Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan 

Telaahan tentang pengertian “partisipasi” yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi atau peranserta, pada dasarnya merupakan suatu 

bentuk keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif dan sukarela, baik karena 

alasan-alasan dari dalam (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) dalam 

keseluruhan proses kegiatan yang bersangkutan, yangmencakup pengambilan 

keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, pengendalian (pemantauan, evaluasi, 
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pengawasan), serta pemanfaatan hasil-hasil kegiatan yang dicapai. Karena itu, 

Yadav (UNAPDI, 1980) mengemukakan tentang adanya empat macam kegiatan 

yang menunjukkan partisipasi masyarakat di dalam kegiatan pembangunan, yaitu 

partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan 

evaluasi, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil-hasil pembangunan. 

a) Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

Pada umumnya, setiap program pembangunan masyarakat (termasuk 

pemanfaatan sumberdaya lokal dan alokasi anggarannya) selalu ditetapkan sendiri 

oleh pemerintah pusat, yang dalam banyak hal lebih mencerminkan sifat 

kebutuhan kelompok-kelompok kecil elit yang berkuasa dan kurang 

mencerminkan keinginan dan kebutuhan masyarakat banyak. Karena itu, 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan perlu ditumbuhkan melalui dibukanya 

forum yang memungkinkan masyarakat banyak berpartisipasi langsung di dalam 

proses pengambilan keputusan tentang program-program pembangunan di 

wilayah setempat atau di tingkat lokal. 

b) Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan, seringkali diartikan sebagai 

partisipasi masyarakat banyak (yang umumnya lebih miskin) untuk secara 

sukarela menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan pembangunan. Di lain 

pihak, lapisan yang di atasnya (yang umumnya terdiri atas orang-orang kaya) 

dalam banyak hal lebih banyak memperoleh manfaat dari hasil pembangunan, 

tidak dituntut sumbangannya secara proporsional. Karena itu, partisipasi 
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masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan harus diartikan sebagai pemerataan 

sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, uang tunai, dan atau beragam 

bentuk korbanan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh 

masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan.  

Di samping itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan pembangunan 

adalah, partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan proyek oleh sebab itu, perlu 

adanya kegiatan khusus untuk mengorganisir warga masyarakat guna memelihara 

hasil-hasil pembangunan agar manfaatnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan 

kualitasnya) dalam jangka panjang. 

c) Partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan 

Kegiatan pemantauan dan evaluasi program dan proyek pembangunan saat 

diperlukan. Bukan saja agar tujuannya dapat dicapai seperti yang diharapkan, 

tetapi juga diperlukan untuk memperoleh umpan balik tentang masalah-masalah 

dan kendala yang muncul dalam pelaksanaan pembangunan yang bersangkutan. 

Dalam hal ini, partisipasi masyarakat untuk mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan perkembangan kegiatan serta perilaku aparat pembangunan 

sangat diperlukan. 

d) Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan 

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan, merupakan unsur 

terpenting yang sering terlupakan. Sebab, tujuan pembangunan adalah untuk 

memperbaiki mutu hidup masyarakat banyak sehingga pemerataan hasil 
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pembangunan merupakan tujuan utama. Di samping itu, pemanfaatan hasil 

pembangunan akan merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk 

selalu berpasrtisipasi dalam setiap program pembangunan yang akan datang. 

Sayangnya, partisipasi dalam pemanfaatan hasil pembangunan sering kurang 

mendapat perhatian pemerintah dan administrator pembangunan pada umumnya, 

yang seringkali menganggap bahwa dengan selesainya pelaksanaan pembangunan 

itu otomatis manfaatnya akan pasti dapat dirasakan oleh masyarakat sasarannya. 

Padahal, sering kalia masyarakat sasaran justru tidak memahami manfaat dari 

setiap program pembangunan secara langsung, sehingga hasil pembangunan yang 

dilaksanakan menjadi sia-sia. Tentang hal ini dapat dikemukakan banyak contoh, 

seperti: tidak dimanfaatkannya MCK umum, tempat sampah, tempat 

pemberhentian bus (bus shelter), SD Inpres, Puskesmas, dan lain-lain oleh 

masyarakat seperti sebagaimana mestinya. 

 

2.5 Pengertian Meningkatkan 

Menurut seorang ahli yang bernama Adi S, (2003: 67)  peningnkatan berasal dari 

kata tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian 

membentuk susunan. Tingkat juga dapat berarti pangkat, taraf, dan kelas. 

Sedangkan peningkatan berarti kemajuan. Secara umum, peningkatan merupaka 

upayah untuh menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuanitas 

peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan kemampuan agar 

enajadi lebih baik. Selain itu, peningkatan juga berarti pencapaian dalam proses 

ukuran, sifat, hubungan dan sebagainya. 
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Kata peningkatan juga dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau 

sifat yang negatif berubah menjadi positif. Sedangkan hasil dari sebuah 

peningkatan dapat berupa kuantitas dan kualitas. Kuantitas adalah jumlah hasil 

dari sebuah proses atau dengan tujuan peningkatan. Sedangkan kualitas 

menggambarkan nilai dari suatu objek karena terjadinya proses yang memiliki 

tujuan berupa peningkatan. Hasil dari suatu peningkatan juga ditandai dengan 

tercapainya tujuan pada suatu titik tertentu. Dimana saat suatu usaha atau proses 

telah sampai pada titik tersebut maka akan timbul perasaan puas dan bangga atas 

pencapaian yang telah diharapkan. 

2.6 Pengertian Sarana 

Pengertian sarana menurut PERMENDIKNAS (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional) No. 24 Tahun 2007 

Sarana adalah suatu perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. 

Pengertian sarana secara umum adalah sebuah perlengkapan yang dapat atau yang 

biasa digunakan sebagai peralatan dan bahan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dari sebuah proses produksi. 

Pengertian Sarana Menurut Para Ahli 

Menurut Yuwono: 2008 Sarana adalah segala sesuatu hal yang dapat 

ataupun bisa digunakan sebagai peralatan/alat untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan. 
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Menurut Bafadal: 2011 Sarana adalah sebuah perlengkapan yang terdiri 

dari berbagai peralatan yang dijadikan sebagai bahan atau perabt yang secara 

langsung dapat dipakai dalam beraktivitas atau berkegiatan. 

Menurut Daryanto: 2005 Sarana adalah sebuah atau sesuatu yang berupa 

alat yang biasa digunakan untu mencapai suatu tujuan yang telah ditetukan atau 

ditetapkan. 

2.7 Pengertian Prasarana 

Pengertian Prasarana  Menurut PERMENDIKNAS (Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional) No. 24 Tahun 2007. 

Prasarana adalah suatu fasilitas dasar untuk menjalankan keseluruhan 

fungsi sekolah atau madrasah. Contoh prasarana pendidikan: taman, halaman, 

lapangan, dll. 

Pengertian Prasarana Secara Umum 

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjangan utama 

terselenggaranya suatu produksi. 

Pengertian Prasarana Menurut Para Ahli 

Menurut Yuwono: 2008 Prasarana adalah suatu perangkat yang dijadikan 

sebagai penunjang utama dalam usaha untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan secara bersama. 
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Menurut Grigg: 2005 Prasarana adalah bentuk dari segala kelengkapan 

dasar fisik dari kawasan, lingkungan, kota, atau wilayah yang dapat 

memungkinkan ruang tersebut bisa berfungsi sebagaimana seharusnya. 

Menurut Daryanto: 20005 Prasarana adalah suatu alat yang dipergunakan 

yang secara tidak langsung menunjang untuk mencapai suatu tujuan dari 

perusahaan atau instansi pemerintah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaann tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu: cara ilmiah, data, 

tujuan dan kegunaan (Sugiyono, 2017: 2) 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan analisa data kualitatif yaitu prosedur pemecahan 

masalah yang yang diselidiki dengan pengamatan dengan cara menggambarkan 

keadaan objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

atau sebagaimana adanya. 

Menurut Sugiono (2006:11) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel yang satu dengan 

variabel yang lain. 

Analisis kualitatif yaitu mengolah data dengan cara menyaring informasi 

kejadian yang ada, kemudian menghubungkannya serta menabulasikannya 

melalui teknik analisis kualitatif dengan teknik pengumpulan data secara studi 

kepustakaan dan studi lapangan. 



26 

 
 

 

3.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Kerangka Konsep 

3.4 Definisi Konsep 

a. Kepemimpinan  

Merupakan proses pengaruh sosial dimana pemimpin mencari keikutsertaan 

sukarela dari pegawai dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Dengan 

kepemimpinan yang dilakukan,seorang pemimpin juga menggambarkan arah dan 

tujuan yang akan dicapai daei sebuah organisasi sehingga dapat dikatakan 

kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap nama besar organisasi. 

Peraturan Bupati Simalungun No 6 

Tahun 2016 Tentang Tata Cara 

Penetapan, Penyaluran Dan Penggunaan 

Dana Desa Setiap Nagori Di Kabupaten 

Simalungun 

Meningkatkan pembangunan sarana dan 

prasarana di Desa Rukun Mulyo. 

Kerjasama antara pemimpin dengan 

masyarakat dalam berpartisipasi 

pengadaan pembangunan sarana dan 

prasarana. 

 

Kepuasan masyarakat terhadap 

kepemimpinan integratif lurah dalam 

meningkatkan pembangunan sarana 

dan prasarana. 
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b. Partisipasi 

Partisipasi  adalah, keikutsertaan seseorang atau sekelompok anggota masyarakat 

dalam suatu kegiatan. Pengertian seperti itu, nampaknya selaras dengan 

pengertian yang dikemukakan oleh beberapa kamus bahasa sosiologi. 

c. Masyarakat 

Masyarakat adalah suatu keompok manusia yang di bawah tekanan serangkaian 

kebutuhan dan di bawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan tujuan 

tersatukam dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan bersama 

(Muthahhari (1998: 15). Kalimat kunci dari definisi tersebut adalah kehidupan 

yang di dalamnya kelompok-kelompok manusia hidup bersama-sama di suatu 

wilayah tertentu, berbagi iklim, berbagi identitas, berbagi kesenangan maupun 

kesedihan. 

d. Meningkatkan  

Peningkatan merupaka upayah untuh menambah derajat, tingkat, dan kualitas 

maupun kuanitas peningkatan juga dapat berarti penambahan keterampilan dan 

kemampuan agar enajadi lebih baik. 

e. Sarana  

Sarana adalah sebuah perlengkapan yang dapat atau yang biasa digunakan sebagai 

peralatan dan bahan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dari sebuah 

proses produksi. 



28 

 
 

 

f. Prasarana  

Prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjangan utama 

terselenggaranya suatu produksi. 

3.5 Kategorisasi 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga dapat diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi 

penelitian penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut. 

Adapun kategorisasi dari variabel penelitian ini adalah: 

a. Adanya tujuan yang hendak dicapai dalam pembangunan sarana dan 

prasarana di Desa rukun mulyo.  

b. Adanya tindakan kerjasama pemimpin dan masyarakat dalam 

berpartisipasi pengadaan pembangunan sarana dan prasarana. 

c. Adanya program-program pembangunan sarana dan prasarana.  

d. Adannya proses dalam pembangunan sarana dan prasarana. 

 

3.6 Narasumber  

Narasumber penelitian adalah orang yang memberikan informasi baik 

tentang dirinya maupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada 

peneliti atau pewawancara mendalam (Afrizal,2015:139).  

Dalam penelitian ini, penulis menentukan beberapa narasumber dari 

Kantor Lurah Rukun Mulyo Berjumlah Lima orang yang akan diwawancarai 

tentang peraturan yang dibuat penulis tersebut. 
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 Adapun narasumber tersebut, yaitu: 

 

1. Nama: Rojingun 

Umur: 56 Tahun 

Jabatan: Lurah 

2. Nama: Alpian 

Umur: 39 Tahun 

Jabatan: Sekertaris  

3. Nama: Yulianti 

Umur: 50 Tahun 

Jabatan: Masyarakat 

4. Rina Siregar 

Umur: 39 Tahun 

Jabatan: Masyarakat 

5. Yudhi Anwar 

Umur: 42 Tahun 

Jabatan: Masyarakat 

 

3.7 Tenik Pengumpulan Data 

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan kegiatan penelitian, peneliti perlu 

mengumpulkan data-data yang dapat memudahkan peneliti melakukan penelitian. 

Sumber data ini didapatkan melalui wawancara yaitu mengajukan beberapa 
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pertanyaan terhadap narasumber ataupun responden yang berkaitan dalam 

penelitian. 

a. Data primer, yakni pengumpulan data yang dilakukan secara langsung 

pada lokasi penelitian atau objek yang diteliti atau data yang diperoleh 

ini disebut data primer. Dalam hal ini data diperoleh dengan 

wawancara yaitu mendapatkan data dengan cara tanya jawab dan 

berhadapan langsung dengan informan atau narasumber. 

b. Data sekunder, yakni pengumpulan data-data yang relevan dengan 

pemersalahan yang diteliti, yang diperoleh dari buku dan referensi, 

serta naskah lainnya.data sekunder ini digunakan sebagai pendukung 

dalam analisa data. 

3.8 Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data kualitatif, yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan data 

kemudian di interpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah di 

rumuskan. Data yang diperoleh dari hasil wawancara akan diuraikan secara 

deksriptif dengan analisis kualitatif. 

Sugiyono (2016: 244), mengatakan bahwa analis data adalah proses 

mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasiskan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam pola, memilih nama yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Teknik analisis data yang interaktif dikembangkan oleh Miles dan 

Humberman yaitu:  

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dengan demikian data yang 

diperoleh aka memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Penyajian Data 

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data, 

maka akan mempermudah peneliti untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam data kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan ini sebagai hipotesis dan 

bila didukung oleh data maka akan dapat menjadi teori. 

3.9 Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Kantor Lurah Rukun Mulyo yang 

beralamat di Jl. Inpres Sidorukun Kecamatan Panombeian Panei, Kabupaten 

Simalungun. Penelitian ini dilakukan di bulan April sampai bulan Mei 2021. 

 

3.10  Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

3.10.1 Sejarah Terbentuknya Desa Rukun Mulyo 



32 

 
 

Desa Rukun Mulyo adalah Desa yang terletak di Panombeian Panei 

Kabupaten Simalungun dengan luas wilayah 223 (Ha). Desa Rukun Mulyo 

merupakan suatu wilayah yang berada di Kecamatan Panombeian Panei 

Kabupaten Simalungun, yang memiliki luas wilayah sekitar 223 Ha. 

Kelurahan Rukun Mulyo memiliki batas: 

a) Sebelah Utara: Nagori Bosar 

b) Sebelah Timur: Pematang Siantar 

c) Sebelah Selatan: Nagori Simpang Panei 

d) Sebelah Barat: Nagori Panombeian Panei 

Jumlah penduduk yang ada di Kelurahan Rukun Mulyo berjumlah 552 KK 

Pada umumnya masyarakat adalah masyarakat heterogen baik ditinjau sosial 

maupun ekonomi. Mata pencaharian penduduk lebih didominasi oleh petani, 

buruh, pedagang, dan sebagian kecil pengrajin, PNS, sebagai daerah yang 

berpotensi dan berkembang, maka daerah ini akan mengalami jumlah penduduk 

yang akan terus meningkat. 

 

Table 3.1 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No  Jumlah penduduk menurut tingkat 

pendidikan 

Jumlah 

1.  Pendidikan Umum: 

- TK 

- SD 

 

111 Orang 

472 Orang 
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- SMP 

- SMA 

- AKADEMI D1/D2 

- SARJANA 

530 Orang 

302 Orang 

50 Orang 

31 Orang 

2.  Pendidikan Khusus 

- Pondok Pesantren 

- SLII 

- Kursus/ Keterampilan Lari 

 

16 Orang 

4  Orang 

27 Orang 

Sumber: Data Monigrafi Desa Rukun Mulyo 

 Berdasarkan Tabel diatas jumlah penduduk yang masih melakukan 

kegiatan belajar sangat tinggi yakni 1.496 jiwa, artinya pendidikan di Desa Rukun 

Mulyo sangat baik karena masyarakatnya mengutamakan pendidikan pada saat 

usia dini agar kedepannya menjadi calon penerus generasi bangsa yang dapat 

merubah keadaan menjadi lebih baik. Selain itu, jumlah pendidikan dengan 

tamatan sarjana masih sangat rendah yakni dengan jumlah 31 jiwa, untuk orang 

perlu mempertimbangkan lagi terhadap anak-anaknya agar bisa meneruskan 

pendidikan keperguruan yang tinggi dengan tidak mencukupkan pendidikan anak 

pada tamatan SMP maupun SMA. 
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Table 3.2 

Jumlah penduduk menurut usia 

0-3 Tahun 52 Jiwa 

4-8 Tahun 230 Jiwa 

9-18 Tahun 620 Jiwa 

19-35 Tahun 962 Jiwa 

40-64 Tahun 798 Jiwa 

65 Tahunan keatas 135 Jiwa 

Sumber: Data Monografi Desa Rukun Mulyo 

 Berdasarkan dari data diatas, jumlah data penduduk Desa Rukun Mulyo 

berdasarkan usia yakni kurang dari 15 tahun berjumlah 582 jiwa, jumlah ini yang 

nantinya beberapa tahun kedepan akan menjadi calon tenaga kerja yang 

memerlukan kemampuan kualitas SDM ang memadai. Sedangkan jumlah usia 

produktif di Desa Rukun Mulyo pada usia dari 16-65 keatas dengan jumlah 1.459 

jiwa, yang artinya Desa Rukun Mulyo memiliki keadaan yang menguntungkan 

dilihat dari usia produktif ini masyarakat Desa Rukun Mulyo dapat melakukan 

kinerja sesuai dengan profesinya yang diharapkan dapat memgoptimalkan potensi 

sumber daya manusianya.  
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3.10.2 Visi dan Misi Kelurahan Rukun Mulyo 

a) Visi  

Visi Kelurahan Rukun Mulyo adalah “ Melayani Mayarakat Dengan Baik”. 

b) Misi  

Misi Kelurahan Rukun Mulyo adalah: 

1. Peningkatan dan percepatan pembangunan infrastruktur 

2. Peningkatan tinngkat kesehatan masyarakat 

3. Pengembangan pemerataan akses sumberdaya manusia 

4. Menjamin ketentraman masyarakat 
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3.10.3  Struktur Organisasi Kelurahan Rukun Mulyo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10.3 StrukturOrganisasi  

ROJINGUN 

LURAH 

 ALPIAN 

SEKERTARIS 

ALMATURIDI 

Maujana Desa 
ANDIKA 

KAUR: Pemerintahan 

dan kemasyarakatan 

LILI 

KAUR: perekonomian 

dan pembangunan 

desa 

BELLA AFRISKA 

KAUR: adm dan 

keuangan desa 

AGUSTINO 

Gamot 

HutaSidomuly

o  I 

SARIANDI 

Gamot Huta 

Sidomulyo II 

IMRAN 

Gamot Huta 

Sidomulyo III 

PUTRA 

Gamot Huta 

Sidorukun I 

RUDI 

Gamot Huta 

Sidorukun II 
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3.10.4 Tugas dan Fungsi Lurah 

 

Sesuai dengan Peraturan Walikota Pematang Siantar Nomor 06 tahun 

2017 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi,Serta Tata 

Kerja Kecamatan dan Kelurahan Di Kota Pematang Siantar. 

 

 Penjabaran tugas yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a. Melaksanakan kegiatan pemerintahan kelurahan 

b. Melakukan pemberdayaan masyarakat 

c. Melaksanakan pelayanan masyarakat 

d. Memelihara ketentraman dan ketertiban umum 

e. Memelihara sarana dan prasarana serta fasilitas pelayanan umum, dan 

f. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh camat. 

 

 Fungsi 

a. Melakukan pembinaan dan pelayanan kepada masyarakat di bidang 

pemerintahan, ketentraman dan ketertiban, pembangunan, kesejahteraan 

masyarakat dan pelayanan umum lainnya. 

b. Melakukan pelaksanaan pengelola administrasi kependudukan, fasilitas 

pengurus kartu keluarga, kartu tanda penduduk dan surat keterangan 

kependudukan. 

c. Sosialisasi peraturan perundang-undangan yang langsung menyangkut 

kepentingan masyarakat. 
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d. Melakukan pelaksanaan penomoran rumah dan bangunan lainnya. 

e. Melakukan pelaksanaan pembinan pemeliharaan sumber-sumber air 

f. Melakukan pembinaan perkoprasian dan perekonomian masyarakat 

g. Melakukan pemungutan pajak bumi dan bangunan (PBB) 

h. Melaksanakan pembuatan data monografi dan penduduk miskin 

i. Melakukan pengelolaan dan pemeliharaan tempat pembuangan sampah 

sementara (TPSS) 

j. Melakukan pengelolaan kebersihan jalan, pelayanan persampahan dari 

ruang terbuka, pengawasan kebersihan diluar jam dinas 

k. Melaksanakan pemeliharaan kebersihan parit 

l. Mengelola ketatausahaan kelurahan 

m. Mengkordinasikan penerapan dan penegakan peraturan perundang-

undangan 

n. melaksanakan tugas lain yang diberikan camat sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

 

Adapun Tugas dan Fungsi Perangkat Desa adalah sebagai berikut: 

 

a. Lurah mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa 

b. Sekretaris mempunyai tugas menyusun dan melaksanakan 

kebijakan pengelolaan APB Desa 
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c. Kaur Pemerintahan dan kemasyarakatan mempunyai tugas 

membantu Lurah dalam melaksanakan pengelolaan administrasi 

kependudukan, administrasi pertanahan, pembinaan, ketentraman 

dan ketertiban masyarakat Desa 

d. Kaur Perekonomian dan Pembangunan desa mempunyai tugas 

membantu Lurah mempersiapkan bahan perumusan kebijakan 

teknis pengembangan ekonomi masyarakat desa, pengelolaan 

administrasi pembangunan, pengelolaan pelayanan masyarakat 

serta menyiapkan bahan usulan kegiatan dan pelaksanaan tugas 

pembantuan 

e. Kaur Administrasi dan Keuangan desa mempunyai tugas 

membantu sekretaris desa melaksanakan fungsi kebendaharaan 

dalam urusan pelayanan administrasi keuangan desa. 

 

Tabel 3.3 

Jumlah Penduduk Di Desa Rukun Mulyo 

Nama 

desa 

Nama 

Huta 

Jumlah 

Urung 

Jumlah 

Pendudu

k (Jiwa) 

Jumlah 

KK 

Luas 

Wilayah 

(Ha) 

Keterangan 

 Sidomu

lyo I 

- 459 93 51  

 Sidomu

lyo II 

- 529 148 36  
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Rukun 

Mulyo 

Sidomu

lyo III 

- 535 131 43 Nagori 

Pemekaran 

 Sidoruk

un I 

- 270 87 71  

 Sidoruk

un II 

- 248 93 22  

 Jumlah  2.041 552 223  

 

          Sumber: Buku usulan pemekaran desa 

 

Table 3.4 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencarian 

No  Jumlah penduduk menurut mata pencarian Jumlah 

1.  a. Karyawan: 

- PNS 

- TNI/POLRI 

- Swasta 

 

 

33 Orang 

11 Orang 

20 Orang 

2.  Wiraswata/ Dagang 224 Orang 

3.  Tani 67 Orang 

4.  Buruh  14 Orang  

5.  Pensiunan  20 Orang 

Sumber: Data Monografi Desa Rukun Mulyo
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama 

penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh 

melalui komunikasi langsung bersama para narasumber yang berwenang untuk 

menjawab pertanyaan yang kemudian ditarik kesimpulan. Analisi data ini 

berfokus pada Kelurahan desa rukun mulyo. Sumber data dalam penelitian ini ada 

5 (lima) orang dari pihak Kelurahan desa rukun mulyo. 

Untuk mendukung pengelolaan data, selain data primer maka data 

sekunder juga sangat membantu menjelaskan hasil wawancara terutama yang 

terkait dengan karakteristik jawaban narasumber. 

 

4.1.1 Deskripsi Narasumber 

Narasumber yang diperoleh dalam penelitian ini berada di Kelurahan Desa 

Rukun Mulyo. Adapun 5 narasumber yang didapat sebagaimana digambarkan 

dalam tabel berikut: 

Table 4.1.2 

No Nama  Jabatan Usia 

1 Rojingun Lurah 56 Tahun 

2 Alpian Sekretaris 39 Tahun 

3 Yulianti Masyarakat 50 Tahun 
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4 Rina Siregar Masyarakat 39 Tahun 

5 Yudhi Anwar Masyarakat 42Tahun 

 

4.2 Deskripsi Hasil Wawancara 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara terhadap 

narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data yang berhubungan erat dengan 

kategorisasi. 

 

4.2.1 Adanya Tujuan Yang Hendak Dicapai Dalam Pembangunan Sarana 

Dan Prasarana Di Kelurahan Desa Rukun Mulyo 

Berdasarkan hasil dari wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan 

Bapak Rojingun selaku Lurah di Desa Rukun Mulyo, menjelaskan mengenai 

pencapaian meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana di Desa Rukun 

Mulyo. Prasarana dan Sarana yang hendak dibangun seperti pembangunan sumur 

bor dan pembangunan jalan menggunakan beton untuk memudahkan warga 

mendapatkan air dan  memudahkan warga menggunakan akses jalan.  

Proses pembangunan di Desa Rukun Mulyo ini didukung dengan 

membentuk BUMNag. BUMNag merupakan suatu lembaga perekonomian nagori 

yang memiliki peranan penting dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 

nagori dan pemerintah nagori. BUMNag di Desa Rukun Mulyo ini telah dibentuk 

sejak 2020 namun rencana pelaksanaannya pada tahun 2021 terkendala 

dikarenakan pandemi. Pembangunan drainase di Desa Rukun Mulyo dikatakan 
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narasumber selaku Lurah telah mencapai 70% dan telah tersebar di Sidorukun I, 

Sidorukun II dan Sidorukun III. 

 Dalam pembangunan sarana dan prasarana di Desa Rukun Mulyo ini 

bertujuan untuk mempermudah akses masyarakat dan meningkatkan ekonomi 

masyarakat. Pembangunannya juga melibatkan musyawarah dengan masyarakat 

serta melibatkan masyarakat juga dalam proses pembangunan. Semakin mudah 

akses masyarakat, akan semakin memudahkan masyarakat untuk memutar 

perekonomian, hal ini tentunya berdampak besar bagi roda ekonomi keluarga di 

Desa Rukun Mulyo.  

Sebagian besar masyarakat di Desa Rukun Mulyo yang merupakan petani, 

sering merasa kesulitan untuk mengangkut hasil panennya. Hasil panen yang 

mencapai 20kg karena terkendala dengan akses dalam satu hari hanya bisa 

diangkut 7-10kg, dengan adanya akses yang mudah tentunya para petani bisa 

mengangkut 20kg sekaligus dalam satu hari. 

 Hal ini juga mengurangi biaya-biaya angkut karena tidak ada biaya 

tambahan ketika sudah adanya akses jalan yang mudah. Saat melalui akses jalan 

yang sulit, para pengangkut barang panen dan lainnya membutuhkan bantuan 

masyarakat lain selama di beberapa perjalanan sehingga mengakibatkan biaya 

yang keluar lebih banyak. Pembangunan sarana dan prasarana ini memiliki tujuan 

untuk mempermudah masyarakat sebagai bentuk dari tanggung jawab pemerintah 

atau pemimpin desa, sehingga dapat pula meningkatkan taraf hidup ekonomi 

masyarakat di Desa Rukun Mulyo.  
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 Selanjutnya hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Bapak 

Alpian selaku Sekertaris Desa Rukun Mulyo. Model pembangunan yang 

partisipatif adalah pembangunan yang dilakukan dan dikelola langsung oleh 

masyarakat lokal. Model tersebut menekankan pada upaya pengembangan 

kapasitas masyarakat dalam bentuk pemberdayaan masyarakat ( Sumodiningrat, 

1999, h.223). Memberikan kewenangan kepada masyarakat setempat yang tidak 

hanya untuk menyelenggarakan program pembangunan, tetapi ini juga untuk 

mendorong masyarakat untuk mengeluarkan semua kemampuan atau potensinya 

demi keberhasilan program yang akan dibangun di desa rukun mulyo. Dengan 

adanya kerjasama antara pemimpin (lurah) dengan masyarakat pastinya semua 

yang akan dibangun akan berjalan dengan lancar dan berhasil.  

Tujuan yang hendak dicapai yaitu kepuasan masyarakat atas pembangunan 

yang sudah direncanain. Tapi dalam hal ini banyak masyarakat yang mengeluh 

tentang pembangunan sarana dan prasarana yang belum berjalan. Contohnya 

seperti jalan desa yang masih rusak, membuat masyarakat desa rukun mulyo harus 

memutar untuk mendapatkan jalan yang mulus. Tetapi ada juga sebagian 

masyarakat yang tetap melewatin jalan rusak itu supaya cepat sampai ditempat 

tujuan dan untuk menghemat bensin. Daripada itu dalam hal ini lurah 

mengutamakan pembangunan ini supaya masyarakat tidak lagi mengeluh tentang 

jalan yang rusak.  

 Maka kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil wawancara antara bapak 

Rojingun dengan bapak Alpian adalah Relatif sama, karena pembangunan beton 

jalan, drainase, dan sumur bor masih belum sepenunya terlaksanakan. Salah satu 
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prasyarat dan faktor pelancaran pembangunan adalah adanya kebijakan 

pemerintah untuk membangun di tingkat nasional, dan penjabarannya oleh aparat 

pemerintah di tingkat regional dan lokal (provinsi, kabupaten/ kota), serta 

langkah-langkah pelaksanaan yang telah dimusyawarahkan oleh warga 

masyarakat setempat. 

 Tentang hal ini, harus di ingat bahwa kegiatan masyarakat yang telah 

dilaksanakan harus selalu mengacu dan merupakan bagian internal yang tidak 

boleh terlepas bahkan mampu memperlancar pelaksanaan serta tercapainya 

tujuan-tujuan pembangunan yang telah disepakati di semua arah pelaksanaan 

pembangunan. Karena itu, setiap fasilitator harus benar-benar memahami semua 

kebijakan dan hasil-hasil musyawarah masyarakat yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembangunan di desa rukun mulyo. 

  

4.2.2 Adanya Tindakan Kerjasama Pemimpin dan Masyarakat Dalam 

Berpartisipasi Pengadaan Pembangunan Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Bapak 

Rojingun selaku Lurah di Desa Rukun Mulyo, pembangunan desa merupakan 

gerakan pembangunan yang didasarkan atas peran serta dan gotong-royong 

masyarakat. Atas dasar hal tersebut maka kesadran, peran serta dan swadaya 

masyarakat perlu ditingkatkan agar partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

akan dirasakan sebagai suatu kewajiban bersama. Dengan partisipasi dan peran 

serta disini bukan berarti masyarakat itu hanya berfungsi untuk memberi 
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dukungan dan keikutsertaan dalam proses pembangunan, tetapi juga menikmati 

hasil-hasil pembangunan itu sendiri. Dengan demikian akan tercapainya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

Bapak Rojingun juga mengatakan mengenai keterlibatan masyarakat 

dalam pembangunan sarana dan prasarana di Desa ini, didapatkan hasil bahwa 

pihak pemimpin Desa selalu melibatkan warga dengan cara melakukan 

musyawarah. Kemudian dalam proses pembangunan, sebagian warga juga ikut 

membantu. Para warga lainnya memberikan dukungan materil dengan 

memberikan minuman, makanan untuk masyarakat lainnya yang ikut membangun 

sarana dan prasarana tersebut. 

 Sebelum melakukan proses pengadaan dan pembangunan di Desa Rukun 

Mulyo, diadakan musyawarah desa. Pada kegiatan ini pemimpin Desa, 

menjelaskan manfaat pembangunan dan proses pembangunan. Tahap-tahap 

pembangunan yang dilakukan pada lokasi mana yang terlebih dahulu diadakan, 

agar masyarakat mengerti dan paham saat proses pembangunan. Kemudian dalam 

proses pembangunan melibatkan seluruh masyarakat Desa dengan membentuk 

TIPIKA yaitu Tim Pelaksana Kegiatan. Semua pengadaan dan pembangunan 

sarana dan prasarana ini memiliki arti dari rakyat untuk rakyat. Ini terlihat jelas 

dengan bagaimana peran pemimpin desa dalam melibatkan warga untuk proses 

pembangunan. 

Dalam pembangunan ini pemimpin desa melibatkan seluruh masyarakat 

serta tokoh-tokoh yang dapat menggerakkan sehingga pembangunan diharapkan 
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dapat berjalan efektif. Seluruh masyarakat yang terlibat juga berperan dalam 

mengawasi proses pembangunan agar tidak terjadi kelalaian pada beberapa pihak. 

Pada pengawasan masyarakat pemimpin Desa berharap adanya keterbukaan dan 

transparansi sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pemimpin. 

Hasil wawancara selanjutnya pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Ibu 

Yulianti selaku warga desa rukun mulyo. Pemerintah telah mendelegasikan 

kewenangan untuk mengatur dan mengurus pembangunan secara langsung kepada 

desa. Hal itu bermakna bahwa desa juga harus melaksanakan pembangunan 

sarana dan prasarana secara partisipatif dan mandiri dalam rangka memenuhi 

kebutuhan masyaraat dengan tetap memperhatikan aspek pemberdayaan berbasis 

potensi, sumber daya, dan kearifan lokal. 

 Kerjasama antara pemimpin dengan masyarakat pastinya ada. Dalam hal 

ini maka harus ada motivasi dan dorongan dari pemerintah desa juga agar tidak 

terjadinya suatu kelemahan berpartisipasinnya masyarakat. Pemerintah desa juga 

mengontrol untuk memberikan sosialisasi dan dorongan terhadap kegiatan 

pembangunan yang sedang dikerjakan dan mengevaluasi setiap kegiatan yang 

telah dikerjakan oleh masyarat. Pemahaman dari pemerintahan desa tentu akan 

menjadi motivasi tersendiri bagi masyarakat desa rukun mulyo. 

Ibu Yulianti juga menyatakan bahwa Bapak Rojingun selaku Lurah sangat 

mengutamakan musyawarah dalam tindakan-tindakan yang menyangkut 

pembangunan di desa rukun mulyo. Masyarakat ikut serta dalam musyawarah, 

masyarakat diberikan kesempatan untuk mengeluarkan ide-ide terkait tentang apa 

yang akan dibangun di desa ini. Kemudian dari sekian banyak ide dan masukan 
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yang telah mereka berikan harus mengambil keputusan mana pembangunan yang 

harus diprioritaskan. Jadi disini perangkat desa juga melibatkan masyarakat dalam 

pengambilan keputusan. 

Maka kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil wawancara antara bapak 

Rojingun dengan Ibu Yulianti adalah Relatif sama karena Partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan, seringkali diartikan sebagai partisipasi masyarakat untuk 

secara sukarela menyumbangkan tenaganya di dalam kegiatan pembangunan. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan harus di artikan sebagai pemerataan 

sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja, atau beragam bentuk 

sumbangan lainnya yang sepadan dengan manfaat yang akan diterima oleh 

masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. 

Disamping itu, yang sering dilupakan dalam pelaksanaan pembangunan 

adalah, partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan proyek-proyek pembangunan 

kemasyarakatan yang telah berhasil di selesaikan. Oleh sebab itu perlu adanya 

kegiatan khusus untuk mengorganisir warga masyarakat guna memelihara hasil-

hasil pembangunan agar manfaatnnya dapat terus dinikmati (tanpa penurunan 

kualitasnya) dalam jangka panjang.  

Masyarakat ikut terlibat dalam pengambilan keputusan, sebagaimana 

masyarakat telah memberikan beberapa masukan dan saran-saran ketika 

bermusyawarah, hal tersebut dibuktikan dengan kesepakatan antara masyarakat 

dengan perangkat desa, bukan kesepakatan dari perangkat desa kemasyarakat, 

artinya bahwa keputusan itu muncul dari masyarakat atas sumbangan pemikiran 

dan masukan-masukan yang telah diungkapkan. 
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4.2.3 Adanya Program-Program Pembangunan Sarana dan Prasarana 

Menurut hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021dengan Bapak Rojingun 

selaku Lurah di Desa Rukun Mulyo, didapatkan hasil penelitian mengenai 

program-program pembangunan sarana dan prasarana. Pelaksanaan pembangunan 

merupakan salah satu agenda yang harus dilakukan pemerinta Desa Rukun Mulyo 

setiap tahunnya. 

Program-program pembangunan tersebut disusun untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat maupun lembaga-lembaga pemerintahan desa. Pelaksanaan 

pembangunan diawali dengan perencanaan serta perancangan melalui sebuah 

forum musyawarah desa yang melibatkan pemerintah desa dan lembaga-lembaga 

masyarakat. Perencanaan pembangunan tentunya harus disesuaikan dengan 

aspirasi masyarakat, kebutuhan, serta peraturan yang berlaku. 

Program yang dalam waktu dekat ini akan dibangun adalah sumur bor dan 

beton jalan. Kedua program tersebut dilakukan tidak bersamaan, namun dalam 

kurun waktu yang dekat. Dalam program pembangunan ini sudah dijadwalkan di 

beberapa tempat. Anggaran pembangunan sarana dan prasarana ini berasal dari 

pusat dan juga Dana Desa. Selain itu narasumber mengatakan terdapat dana 

Anggaran Pendapatan Daerah, Kabupaten serta provinsi yang menunjang proses 

pengadaan dan pembangunan sarana dan prasarana daerah. 

 Proses pengajuan anggaran ke pusat, daerah wajib menyiapkan proposal 

secara jelas dan rinci agar bisa dilihat apa saja yang akan dibangun apa saja yang 

dibutuhkan. Jika memang semua sudah jelas, dan disetujui maka anggaran akan 
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diberikan kepada pemimpin desa untuk keberlangsungan proses pengadaan dan 

pembangunan sarana dan prasarana tersebut. Program-program yang telah 

direncanakan pada tahun 2020 sedikit terkendala karena adanya pandemi. 

Anggaran yang telah disiapkan untuk proses pengadaan dan pembangunan beralih 

untuk bantuan masyarakat. 

Selanjutnya hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Ibu Rina 

Siregar selaku warga Desa Rukun Mulyo. Pemimpin  merupakan motor 

penggerak bagi sumber daya dan alat-alat dalam suatu pembangunan, serta 

merupakan kunci suksesnya pembangunan. Untuk menjadi seorang pemimpin 

tidaklah mudah, pemimpin mempunyai peraranan yang sangat besar pengaruhnya 

dalam sebuah pembangunan yang dipimpinnya.  

Banyak hal yang harus diperhatikan untuk menjadi pemimpin bukanlah 

simbol belaka tetapi mereka menduduki posisi pemimpin perlu memiliki 

kelebihan-kelebihan yang melebihi orang lain. Pemimpin yang ideal itu harus 

sebagai motivator, fasilitator, dan mediator. 

Ibu Rina Siregar juga menyatakan bahwa program- program pembangunan 

sumur bor dan beton jalan belum berjalan karena adanya pandemi ini, padahal 

yang seharusnya berjalan itu pembangunan beton jalan desa rukun mulyo. Karena 

masalah ini paling dikeluhkan masyarakat desa rukun mulyo karna menghambat 

semua kegiatan mereka.Pembangunan akan berjalan dengan lancar asal anggaran 

dari pusat atau dana desa sudah keluar maka pembangunan bisa dimulai. Tetapi 

makin kesini anggaran itu susah didapat dikarenakan sebelum melakukan 
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pembangunan, lurah harus membuat proposal dan transparansi untuk apa saja 

uang itu digunakan dan itu cukup memerlukan waktu. 

Adapun faktor penghambat dan pendukung program pembangunan yaitu: 

 Faktor penghambat program pembangunan 

a. Anggaran: Menurut Munandar (2011) adalah suatu yang di susun dengan 

sistematis yang meliputi semua aktivitas perusahaan yang dinyatakan 

dalam unit atau kesatuan maneter yang berlaku untuk jangka waktu 

tertentu. 

b. Sarana dan Prasarana: Menurut Soepartono (2006) yang dimaksud dengan 

sarana adalah sesuatu yang digunakan dan dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan kegiatan. Dengan adanya sarana dan prasarana kegiatan 

masuarakat dalam pemberdayaan tersebut tidak terlepas dari rendahnya 

sumber daya manusia itu, hal ini karena masyarakat di desa sangatlah 

sederhana dan belum memahami hal-hal yang berkaitan dengan keinginan 

masyarakat 

 Faktor pendukung program pembangunan 

a. Motivasi: Menurut Hamzah B. Uno (2007), Motivasi dapat di artikam 

sebagai dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang yang 

diindikasikan dengan adanya hasrat dan minat, dorongan dan kebutuhan, 

harapan dan cita-cita, pengharapan dan penghormatan. Motivasi adalah 

sesuatu apa yang membuat seseorang bertindak. 

b. Kebijaksanaan Pemerintah: Kebijaksanaan- kebijaksanaan Pemerintah, 

baik yang dikeluarkan melalui perundang-undangan, peraturan- peraturan 
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pemerintah, surat-surat keputusan menteri dan pejabat pemerintah, dan 

sebagainya adalah merupakan arahan yang harus diperhitungkan oleh 

organisasi dalam pengembangan sumber daya manusia. ( Soekidjo 

Notoamodjo, 2003:9-12). 

Maka kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil wawancara antara bapak 

Rojingun dengan Ibu Yulianti adalah Relatif tidak sama, karena suatu 

pembangunan akan berjalan ketika pemimpin sudah bergerak. Tetapi 

terkendala dengan adanya pandemi ini dan susahnya mendapat anggaran dari 

pemerintah pembangunan belum berjalan. Lurah juga ingin pembangunan ini 

secepatnya berjalan, tetapi harus mengikuti peraturan yang sudah ada. Disisi 

lain warga masyarakat tidak sabar dengan pembangunan yang masih belum 

berjalan ini karena, mereka berharap pembangunan harus segera 

terlakasanakan supaya cepat selesai dan masyarakat dapat menikmati hasilnya.  

Program-program pembangunan tersebut disusun untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat maupun lembaga-lembaga pemerintahan desa. 

Pelaksanaan pembangunan di awali dengan perencanaan serta perancangan 

melalui sebuah forum musyawarah desa yang melibatkan pemerintah desa dan 

lembaga-lembaga masyarakat. Masyarakat disini sangat berperan penting 

uuntuk membantu sebuah proses pembangunan yang ada di desa ini dengan 

menjalankan program-program yang sudah direncanakan. 
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4.2.4 Adanya Proses Dalam Pembangunan Sarana dan Prasarana 

 Menurut hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Bapak 

Rojingun selaku Lurah di Desa Rukun Mulyo, Pembangunan pedesaan merupakan 

proses pengembangan kemandirian. Pengembangan kemandirian akan  

dapat meningkatkan pendapatan dan peningkatan pendapatan akan dapat 

menciptakan kesejahteraan keluarga dalam upaya menghindarkan masyarakat 

pedesaan dari himpitan kemiskinan akan terentaskan.  

Pembangunan di Desa pada umumnya untuk mewujudkan tindakan yang 

diambil dan inisiatif untuk meningkatkan taraf hidup dilingkungan no-urban, 

pedesaan, dan desa-desa terpencil. Berkaitan dengan pembangunan desa maka ada 

beberapa masalah yang seringkali ditemui diberbagai desa yang perlu mendapat 

perhatian dan segera diantisipasi. 

Bapak Rojingun juga mengatakan mengenai proses dalam pembangunan 

sarana dan prasarana dikatakan terdapat proses pembangunan seperti sumur bor 

dan beton jalan. Proses pembangunan telah dirancang sedemikian rupa dan telah 

disetujui oleh pemerintah daerah. Namun dalam proses pembangunan memang 

dilakukan secara bertahap karena keterbatasan anggaran serta SDM. 

 Pemimpin desa menyerahkan proses pembangunan ini kepada BUMNag 

yang telah dibentuk untuk mendukung pembangunan sarana dan prasarana di 

Desa Rukun Mulyo ini. Pemimpin desa mengupayakan agar desa menjadi desa 

yang mandiri tanpa bergantung kepada bantuan kabupaten dan kondisi. Namun 

BUMNag baru berencana dijalankan pada tahun 2021 ini karena sebelumnya 

terkendala oleh pandemi covid. 
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 Meskipun terkendala dan pembangunan terhambat, mulai 2021 ini telah 

ada perkembangan pembangunan oleh pemerintah sehingga telah terlihat proses 

pembangunan sarana dan prasarana kembali meskipun dijalankan secara bertahap. 

Hal ini menimbulkan keikutsertaan masyarakat karena merasa senang akan proses 

pembangunan tersebut. Bantuan yang diberikan masyarakat berupa materil dan 

non materil memberikan gambaran kekompak kan masyarakat Desa Rukun Mulyo 

dalam mendukung proses pengadaaan dan pembangunan sarana dan prasarana. 

 Selanjutnya hasil wawancara pada tanggal 18 Mei 2021 dengan Bapak 

Yudhi Anwar selaku warga Desa Rukun Mulyo, mengatakan bahwa suatu proses 

pembangunan dilaksanakan oleh pemerintah desa dengan melibatkan seluruh 

masyarakat  dengan semangat gotong royong. Suatu proses pembangunan akan 

tepat mengenai sasaran, terlaksana dengan baik dan dimanfaatkan hasilnya apabila 

pembangunan tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan masyarakat desa rukun 

mulyo.  

Untuk melaksanakan pembangunan di desa rukun mulyo ini, maka 

diperlukan adanya kemampuan dari pemerintah desa. Kemampuan yang dimaksud 

yaitu kemampuan merencanaka, kemapuan melaksanakan dan kemampuan 

memotivasi. Dari kemampuan tersebut diharapkan bahwa pemerintah desa dapat 

mengatasi dan memecahkan segala persoalan yang berkaitan erat dengan 

pembangunan desa, yang pastinya telah mengikutin proses-proses yang akan 

dilakukan. 
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 Namun disisi lain kemampuan pemerintah desa harus didukung dari peran 

serta masyarakat untuk melaksanakan pembangunan desa. Diharapkan dengan 

adanya partisipasi masyarakat dalam pembangunan sarana dan prasarana dapat 

terlaksana sesuai dengan tujuan yang dibuat. Pada dasarnya pembangunan desa 

merupakan pembangunan yang melibatkan seluruh masyarakat desa rukun mulyo. 

Semakin banyak peran masyarakat dalam membantu pembangunan ini maka 

semakin cepat pula selesai pembangunan sarana dan prasarana di desa ini. 

Maka kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil wawancara antara bapak 

Rojingun dengan Bapak Yudhi Anwar adalah Relatif tidak sama karena, 

Pemimpin desa menyerahkan proses pembangunan ini kepada BUMNag yang 

telah dibentuk untuk mendukung pembangunan sarana dan prasarana di desa 

rukun mulyo. Diketahui masyarakat desa rukun mulyo sangat berpartisipasi untuk 

membantu dalam pembangunan sarana dan prasarana yang akan dilaksanakan.   

Suatu proses pembangunan yang udah dirancang sedemikian rupa dan 

telah disetujui oleh pemerintah daerah, namun dalam proses pembangunan 

memang dilakukan secara bertahap karena keterbatasan anggaran serta SDM. 

Maka dari itu pemerintah harus lebih teliti dalam membantu pembangunan di 

desa-desa kecil yang belum banyak terdapat pembangunan sarana dan prasara 

nya. 
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4.3 Pembahasan 

 

4.3.1 Adanya Tujuan Yang Hendak Dicapai Dalam Pembangunan Sarana 

Dan Prasarana Di Kelurahan Desa Rukun Mulyo 

 

Peran Lurah dalam meningkatkan pembanguunan di wilayahnya adalah 

sebagai perencanaan pembangunan, pengawasan pembangunan dan pelopor 

pembangunan. Peran lurah Desa Rukun Mulyo sangat diharapkan sebagai 

pemimpin pemerintahan desa untuk meningkatkan pembangunan desa di bidang 

fisik. Lurah juga sebagai motivator yang mendorong masyarakat untuk ikut 

bekerjasama dalam melaksanakan pembangunan desa ini dalam bidang fisik, serta 

sebagai inovator harus mempunyai banyak ide-ide kreatif dalam meningkatkan 

pembangunan desa.  

Pembangunan sarana dan prasarana di Kelurahan Desa Rukun Mulyo 

memiliki tujuan untuk mempermudah dan meningkatkan taraf ekonomi 

masyarakat Desa. Proses pembangunan ini didukung dengan musyawarah oleh 

masyarakat sehingga pembangunan sarana dan prasarana tepat sasaran. 

Masyarakat pun cukup terbantu dengan pembangunan sarana dan prasarana yang 

terus dilakukan demi kemajuan dan fasilitas yang dapat dirasakan seluruh 

masyarakat. 

Pembangunan ini juga merupakan wujud tanggung jawab pemerintah dan 

pemimpin desa dalam melayani dan mengayomi masyarakat. Wewenang dan 

jabatan yang mereka miliki dimanfaatkan untuk mendengarkan keluhan 
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masyarakat terutama dalam pembangunan sarana dan prasarana di Kelurahan 

Desa Rukun Mulyo ini. Masyarakat juga merasa puas dan senang terlihat dari 

keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan sarana dan prasarana. 

4.3.2 Adanya Tindakan Kerjasama Pemimpin dan Masyarakat Dalam 

Berpartisipasi Pengadaan Pembangunan Sarana dan Prasarana 

 

Dalam kegiatan pembangunan, partisipasi masyarakat merupakan 

perwujudan dari kesadaran dan keperdulian serta tanggung jawab masyarakat 

terhadap pentingnya pembangunan yang bertujuan untuk memperbaiki mutu 

hidup mereka. Melalui partisipasi yang diberikan masyarakat, disadari bahwa 

kegiatan pembangunan bukanlah sekedar kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

pemerintah desa, namun juga menuntut keterlibatan masyarakat yang ingin 

memperbaiki mutu hidupnya. 

Pengertian partisipasi/peran serta dasarnya merupakan suatu bentuk 

keterlibatan dan keikutsertaan secara aktif dan sukarela, baik karena alasan 

intrinsik maupun ekstrinsik dalam keseluruhan proses kegiatan pembangunan, 

yang mencakup: pengambilan keputusan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian (pemantauan, evaluasi, pengawasan), serta pemanfaatan hasil 

kegiatan yang dicapai (Mardikanto dan Soebiato 2012). 

Lurah selalu melakukan musyawarah kepada masyarakat dalam hal 

pengadaan dan pembangunan sarana dan prasarana. Pemimpin desa melakukan 

musyawarah dengan mendengarkan keluhan dan masukan dari masyarakat. 
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Kemudian  menjelaskan apa saja pengadaan dan pembangunan yang akan 

dilakukan, sudah sejauh mana proses pengadaan dan pembangunan tersebut, serta 

bagaimana tahapan-tahapan proses pengadaan dan pembangunan tersebut. 

 Dalam proses pengadaan dan pembangunan sarana dan prasarana, 

pemimpin desa juga melibatkan warga dengan cara membentuk TIPIKA yaitu tim 

pelaksanaan kegiatan yang didalamnya terdapat masayarakat setempat. Masyrakat 

lainnya terlibat dengan cara memberikan dukungan materil ataupun nonmateril 

bagi para masyarakat yang bekerja melakukan proses pembangunan dan 

pengadaan sarana dan prasarana. 

4.3.3 Adanya Program-Program Pembangunan Sarana dan Prasarana 

Program pembangunan desa adalah program prioritas yang akan 

dilaksanakan selama satu periode yang diarahkan untuk mengatasi berbagai 

masalah dan isu strategis yang dihadapi memebuhi berbagai kebutuhan yang 

dirasakan dan lebih mendayagunakan pemanfaatan potensi desa. Program 

pembangunan dan partisipatif masyarakat desa sebagai agen pembangunan yang 

otonom, mandiri, maupun bekerjasama dan mempunyai potensi untuk bangkit dari 

ketidak berdayaan atau keterpurukan dengan mengandalkan pada kekuatan yang 

dimiliki.  

Program yang dilaksanakan di Kelurahan Desa Rukun Mulyo pada saat ini 

adalah sumur bor dan beton jalan. Banyak program lainnya yang telah 

direncanakan oleh pemimpin desa namun terhambat pandemi Covid. Anggaran 

yang telah disiapkan pada tahun 2020 dialihkan menjadi Bantuan Langsung Tunai 

bagi masyarakat yang terkena dampak pandemi. Namun di tahun 2021 ini 
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beberapa program kembali dijalankan dan tetap melibatkan masyarakat dalam 

proses pembangunannya. 

Pemimpin desa juga menyiapkan dan membentuk organisasi dalam upaya 

menjadi desa yang lebih mandiri dan tidak mengandalkan bantuan dari kabupaten 

maupun provinsi. Program-program pembangunan sarana dan prasarana yang 

telah disiapkan dilakukan secara bertahap karena terbatasanya anggaran dan 

banyaknya sarana dan prasarana yang akan dibangun. Namun diharapkan 

pembangunan secara bertahap ini dapat terus berjalan dan mencapai tujuan akhir 

yang telah direncanakan. 

 

4.3.4 Adanya Proses Dalam Pembangunan Sarana dan Prasarana 

 Menurut Sahroni (2004:59), bahwa pembangunan adalah proses sistematik 

paling tidak terdiri atas tiga unsur: pertama, adanya input yaitu bahan masukan 

konversi: kedua adanya proses konversi yaitu wahana unntuk “mengolah” bahan 

masukan: ketiga, adanya outout yaitu sebagai hasil dari proses konversi yang 

dolaksanakan. Proses sistematik dari suatu system akan saling terkait dengan 

susbsistem dan sistem-sistem lainnya termasuk lingkungan internasional. 

Terdapat proses pembangunan dalam sarana dan prasarana di Kelurahan 

Desa Rukun Mulyo ini, yang tampak pada saat ini adalah pembangunan sumur 

bor. Untuk drainase sendiri telah rampung 70% dan sisanya masih menunggu 

proses selanjutnya. Sedangkan untuk beton jalan akan dilaksanakan dalam waktu 

dekat, dan sudah hampir jalan. Proses pembangunan ini sudah terlihat satu persatu 

kembali dijalankan pada tahun ini. 
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 Pemimpin desa berharap proses pembangunan sarana dan prasarana dapat 

terus berjalan dan sesuai dengan yang telah direncanakan. Kelurahan Desa Rukun 

Mulyo diharapkan dapat merasakan akses yang mudah dan meningkat taraf 

ekonomi masyarakatnya. Tanggung jawab dan peran pemimpin sangat dibutuhkan 

dalam menciptakan pembangunan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Pada bab ini, penulis mencoba untuk mengambil beberapa kesimpulan 

berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, 

Kepemimpinan Integratf Lurah dan Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan 

Sarana dan Prasarana di Desa Rukun Mulyo telah berlangsung dengan efektif. Hal 

ini dapat dilihat dari, yaitu: 

1. Kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan sarana dan prasarana di 

Desa Rukun Mulyo ini sangat berperan penting, karena agar 

pembangunan ini terfokus pada tujuan pembangunan yang akan 

dicapai.  

2. Dalam meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pastinya 

lurah akan mengadakan musyawarah dengan masyarakat Desa 

Rukun Mulyo. Pemimpin Desa juga melibatkan masyarakat dengan 

cara membentuk TIPIKA yaitu Tim Pelaksanaan Kegiatan yang 

didalamnya semua masyarakat Desa Rukun Mulyo. Masyarakat 

juga ikut memberian bantuan seperti material ataupun non 

material. 

3. Program-program pembangunan yang akan dijalankan yaitu sumur 

bor dan beton jalan. Disini pembangunannya masih tertunda 

dikarenakan adanya pandemi dan juga kurangnya anggaran dari 
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pemerintah. Disini masyarakat berharap agar pembangunan ini 

segera dilanjutkan kembali. 

4. Proses pembangunan ini yang pastinya membutuhkan waktu yang 

sangat lama apalagi adanya pandemi ini. Untuk pembangunan 

drainase itu sendiri sudah ada di setiap sudut- sudut desa.  Untuk 

pembangunan sumur bor dan beton jalan akan berjalan dalam 

waktu dekat ini. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, maka penulis 

memberikan saran-saran terhadap Kepemimpinan Integratf Lurah dan Partisipasi 

Masyarakat dalam Meningkatkan Sarana dan Prasarana di Desa Rukun Mulyo, 

adapun saran dari penulis yaitu: 

1. Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan lagi untuk membantu 

pembangunan di desa-desa kecil supaya masyarakat dapat menikmati 

fasilitas yang seharusnya dari lama mereka rasakan. 

2. Musyawarah antara pemimpin dengan masyarakat sudah terjalin 

baik dan mungkin seharusnya masyarakat semua perduli dengan 

adanya pembanguan didesa ini supaya dengan cepat pembangunan ini 

selesai. Tetapi pembangunannya ini belum berjalan maka dari itu 

mudah-mudahan dengan cepat pembangunannya berjalan kembali. 

3. Banyak program-program yang telah direncanakan tetapi karena 

adanya pandemi ini program tersebut tertunda dan keterbatasan 
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anggaran dari pemerintah. Karena pembangunan sarana dan prasarana 

yang akan dibangun seharusnya pemerintah memberikan anggaran 

yang dibutuhkan. 

4. Supaya tidak terjadinya keluhan tehadap masyarakat, Lurah harus 

memperhatikan setiap masukan-masukan dari masyarakat untuk 

melakukan pembangunan yang lebih dibutuhkan masyarakat desa 

rukun mulyo. 
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